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Program pengembangan industrli kerajinan bambu (Inkra
bambu) merupakan salah satu langkah nyata dari pemerintah
dalam usahanya meningkatkan usaha kecil pedesaan. Kebijak-
gsanaan inl ditempuh dalam rangks meningkatkan perekonomian
golongan ekonomi lemah. terutama para pengusaha dan pera-
jin industri kecil. Program pengembangan dilihat sebagai
implementasi perencanaan yang merupakan pilihan intervensi
untuk memulai dan mengendalikan proses perubahan yang di-
kehendaki. Dalam fungsinya program pengembangan terikat
pada sifat perencanaan ssbazai suatu proses, dimana aspek
evaluatif sangat bermanfaat dalam pelaksanaan selanjutnya.

Tujuan dari penslitian ini adalah untuk mengkaji
g=jauh mana hasil wyang telah dicapai cleh program, faktor-
faktor wyang mempengaruhi psncapaian hasil tersebut dan
tanggapan perajin terhadap pelaksanaan program. Hasil

. program adalah perubahan szilkap dan perilaku perajin dalam
menjalankan roda usahanya sehari-hari menuju suatu sistem
kerja wyang lebih mensuntunskan yakni dengan menersapkan
ha=zil pembinaan.

Matode penelitian wyang digunakan adalah matode
survei. Lokasi ditentukan secara purposive dan responden
ditentukan secara ssnsus. yvakni seluruh peserta pembinaan
vang berjumlah 72 corang. Data yvang diambil berupa data
primer dan data sekunder. Data primer dipercleh me=lalui
wawancara dengan responden mensgsunakan kuesioner. Analisis
data dilakukan secara deskriptif dan secara statistik
menggunakan teknik analisis korelasi rearesi berszanda.

Hasil penelitian mensungkapkan bahwa hasil program
pembinaan dalam meningkatkan usaha perajin di kedua desa
penslitian masih termasuk rendah, Ini ditunjukkan dengan
masih rendahnya Jjumlah unit-unit usaha yang telah dapat
mensrapkan hasil pembinaan dalam pekerjaan sehari-sshari.
Hasil prozram yang masih r=ndah terssbut disebabkan oleh
beberapa faktor. baik yvans berkaitan dengan latar belakang
sosial-skonomi perajin maupun yang berkaltan dengan
intensitas pembinaan. Faktor-faktor tersebut meliputi
rendahnya tingkat pendidikan peserta program, faktor
ketenagakerjaan, Jenis pekerjzan pokok dan sampingan
rumahtangga =serta intensitas mensgsikuti pembinaan oleh
s=2tiap peserta.
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